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ABSTRAK

llafi, Putri. 2019. Pengembangan Modul Berbasis Model Problem Based Learning
untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Perubahan
Lingkungan di SMA Kelas X. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang, Pembimbing: (1) Dr. Saleh Hidayat, M.Si., (2) Etty Nurmala Fadillah,
S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: modul berbasis model PBL, keterampilan berpikir Kkritis, perubahan
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui karakteristik pengembangan produk
modul berbasis model Problem Based Learning (PBL) untuk mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa pada materi perubahan lingkungan di SMA kelas X.
(2) Mengetahui kelayakan modul berbasis model Problem Based Learning (PBL) untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan
di SMA kelas X. (3) Mengetahui kepraktisan modul berbasis model Problem Based
learning (PBL) untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis siswa pada materi
perubahan lingkungan di SMA kelas X. Jenis Penelitian ini adalah Research &
Development (R & D). Model pengembangan yang digunakan yaitu 4-D yang
kemukakan oleh Thiagarajan yang terdiri dari define (pendefinisian), design
(rancangan), depelop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Hasil penelitian
ini yaitu (1) Karakteristik modul berbasis model problem based learning untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Produk modul ini dicetak dengan
menggunakan kertas A4, margin kanan, Kiri atas dan bawah 3 cm, format kertas portrait,
tampilan cover terdapat gambar dan judul yang mewakili isi modul. (2) Kelayakan
modul berdasarkan dosen ahli bahan ajar, dosen ahli materi, dosen ahli bahasa dan
dosen ahli evaluasi diperoleh dengan kategori sangat layak, sedangkan dosen ahli
perangkat pembelajaran diperoleh dengan kategori layak dan dua orang guru biologi
skor yang diperoleh dikategorikan sangat layak. (3) Kepraktisan modul berdasarkan uji
coba terbatas pada 15 orang siswa skor yang diperoleh dikategorikan sangat praktis.
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ABSTRACT

Ilafi, Putri. 2019. Module Development Based on Model Problem Based Learning for
Develop Student Critical Thinking Skill in Environmental Changes Material at SMA
Class X Student. Biology Education Study Program, Degree Program (S1). Teachers
Faculty and Education Muhammadiyah University of Palembang, advisors: (1) Dr.
Saleh Hidayat, M.Si., (2) Etty Nurmala Fadillah, S.Pd., M.Pd.

Keywords: module based on PBL model, critical thinking skill, environmental changes.

This research intended to: (1) knowing develop characteristic product module based on
Problem Based Learning (PBL) model for develop critical thinking skill student in
environmental changes material at SMA class X. (2) knowing appropriateness of
module based on problem based learning (PBL) for develop critical thinking skill
student in environmental changes material at SMA class X. (3) knowing the practicality
of module based on Problem Based Learning (PBL) for develop critical thinking skill
student in environmental changes material at SMA class X. Type of this research is
Research and Development (R & D). Develop model used is 4-D which stated by
Thiagarajan composed from define (definition), design (design), and develop
(development), and disseminate (dissemination). Research resulted on (1) module
characteristic based on problem based learning for develop critical thinking skill, this
module product printed out using A4 paper, right, left, up and down margin is 3cm,
portait paper format, in display cover there is picture and title which represent module
content. (2) module eligibility based on expert lecturer, material expert lecturer, linguist
lecturer and evaluation expert lecturer is obtained with a very decent score, while the
instructor learning expert is obtained with a decent category score and from two
biology teachers score gained categorized as very decent. (3) module practicality based
on trials limited to 15 student score gained categorized as very decent.

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmatnya yang telah
memberikan nikmat akal dan pikiran kepada manusia sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Model Problem
Based Learning untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada
Materi perubahan Lingkungan di SMA Kelas X. Salawat serta salam senantiasa penulis
curahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari
zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang seperti saat ini.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
program Sarjana (S1) Program Studi Pendidikan Biologi di Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Untuk menyelesaikan skripsi ini
penulis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Saleh Hidayat, M.Si., selaku pembimbing
| dan Etty Nurmala Fadillah, S.Pd., M.Pd., selaku pembimbing Il yang telah
membimbing, membagikan ilmu serta memberikan motivasi dengan sabar kepadaku,
dan membantu dalam penulisan skripsi ini sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan tepat waktu.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada pihak yang ikut serta dalam
membantu dan memberikan masukan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik, yaitu kepada yang terhormat:

1. Dr. Abid Djazuli, S.E, M.M., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang.



9.

Dr. H. Rusdy AS., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si., selaku  Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Guru mata pelajaran biologi Bapak Drs. Zainul Hady dan Ibu Dra. Hj. Rosmila di
SMA Negeri 15 Palembang

Guru-guru, staf tata usaha dan siswa-siswi SMA Negeri 15 Palembang yang telah
mengizinkan dan bersedia membantu serta mendukung penelitian skripsi ini.

Orang tuaku tercinta Ayahanda Uhfa, S.Pd dan Ibunda Nur Hayati (Alm) dan Ibunda
Witri Wistuti, S.Pd. yang telah memberikan kasih sayang, doa dan semangat serta
dukungan baik moral maupun meterial kepada penulis hingga apa yang penulis
butuhkan dapat dipenubhi.

Keluargaku tercinta Nyai, Yuk Wulan, Osama, Johan, Raisyah, Bara, Wifa, Joko,
Nanda yang telah memberikan semangat, doa, dukungan dan bantuannya.
Rekan-rekan FKIP Biologi selama perkuliahan khususnya Bication’2015 yang telah
menjadi keluarga dari awal sampai akhir perkuliahan. Semoga kekeluargaan ini tetap
terjaga selamanya.

Seluruh dosen dan staf tata usaha yang berperan penting dalam pendidikan S-1.

10. Sahabat terbaikku Winnie, Dina, Diah, Kiki, Wulan dan Group Moduls Team

Endah, Sella, Dwi, Diah yang telah berperan penting dalam menolong kesulitan

selama perkuliahan serta membantu dalam penyusunan skripsi ini.



11. Keluarga selama PPL di SMA Unggul Negeri 4 Palembang dan KKN Posko 133
Kel. Sungai Lais.
12. Almamater hijau kebanggaanku.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan-kekurangan.Oleh sebab itu, peneliti membutuhkan kritik dan saran yang
bersifat membangun demi penyempurnaan skripsi ini agar dapat bermanfaat bagi kita

semua. Amin ya robbal’alamin.

Palembang, Agustus 2019

Penulis,

Xi



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt [
LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
LEMBAR PERNYATAAN ..ottt st %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......oooiiieee et Vi
ABSTRAK ettt re e neenes vii
ABSTRACT ettt ettt bbb ne et e et e steabenreeneaneeneas viii
KATA PENGANTAR ..ottt st sre e enes iX
DAFTAR TSI oottt bbb eneenes Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV
DAFTAR TABEL ..ottt Xviii
DAFTAR LAMPIRAN .ottt ana e enes XiX
BAB | PENDAHULUAN

AL Latar BelaKang .........ccoovoiiiiiieee e e 1
B. Rumusan Masalah ...........cccceoiiiiii e 4
C. TUjuan Penelitian .........cccveiiiieiiecie et 5
D. Manfaat Penelitian ..........cccoeoiiiiii e 6
E. Ruang Lingkup dan batasan Masalah ..............cccoceviviieiieii e, 6
F. Spesifikasi ProduK ... 7
G. Definisi Operasional ............cccooveiiiiiiieie e 9

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
ACIMOAUL . 10
B. Kriteria Penilaian Para Ahli ...........cc.cooooiiiiiii e, 12
1. Kriteria Penilaian Bahan AJar ... 12
2. Kriteria Penilaian Ahli Perangkat Pembelajaran..............c.cccccoevvvenennee. 15
3. Kriteria Penilaian Anli Materi .........cccovveeiieeiie e 18
4. Kriteria Penilaian Ahli Bahasa ...........ccccooceiiiiieiiiic e 20
5. Kriteria Penilaian Ahli EValUASI .......cccocvevviieiiiic e 21
6. Kriteria Penilaian Ahli PraktiSi .........ccccooiiiiiiiiiiiciecce e 23



7. Kriteria Penilaian Lembar Respon SiSWa .........ccccecvvvienenencneneenenn, 23

C. Keterampilan Berpikir KFitiS .......cccocviiiiiiiiiiiie e 24
D. Model Problem Based Learning (PBL) .......c.ccoouviivieieienencnesceeeee 27
B IMIBEEIT . 31
F. Penelitian REIEVAN .......cooviiiiice e 33

BAB 11l METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian ..........ccccooviiiiiiiic i 36
B. Model Pengembangan ..........ccooeiriiiiiicieiseee e 36
1. Define (PendefiniSian) .......cccccceiiiiiiiiiiieiie e 37
2. Design (PeranCangan) ........ccocoeeeeieerierienieneseseseeee e 37
3. Develop (Pengembangan) .......ccccccveieeiieeiieiieesiee e see e sae e 41
4. Disseminate (Penyebaran) ........cccccvveiiieieiiesiee e 42
C. Pengumpulan Data .........ccoceiieiieniiiiesiesesee e 43
1. WAWANCATA ... 43
A (T 1T o] 1< TSRS 43
3. ANGKEL oot nrn 44
4. DOKUMENTAST ..e.vveiieniiiiie ittt sttt 44
D. InStrumen PENEIITIAN .........coiiiiiiiiiee e 45
1. Lembar WaWaNCAra .........ccooeeiiiieiieiesie e 45
2. Lembar KUBSIONET ......ooviiiiiiiceceiee e 46
3. Lembar ANQKEL ... 47
4. Lembar Validasi ..o 47
E. ANAlISIS DAtA ...ocviiiieiiieie e 48
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Tahap Define (PendefiniSian) ...........cccoceviviiiiiiinieic e 54
B. Tahap Design (PEranCangan) .........ccccoerererinineeiieiesiesesie e 56
C. Tahap Develop (Pengembangan) ...........ccccovevieiiiiieiiese e 80
1. Validasi Ahli Bahan Ajar dan Perangkat Pembelajaran ...................... 80
2. Validasi AN MALErT .....c.ooeiiiiiiiieee e 86
3. Validasi Ahli Bahasa .........ccccceeiiiriieecieseeseeee e 88
4. Validasi Ahli EValUESI .......ccoveieiiiiiiiiccceeee e 99
D. Tahap Disseminate (Penyebaran) .........cccooiiiiiiiiiineee, 122
BAB V PEMBAHASAN
AL Karakteristik Modul .........cccooviiiiiic e 123
B. Kelayakan Modul ... 126
1. Hasil Validasi Bahan Ajar dan Perangkat Pembelajaran .................... 127
2. Hasil Validasi ANl MAeri .......ccccvveeiiieiiiieieee e 131
3. Hasil Validasi Ahli Bahasa .........ccccccvvviiiiiinineesese e 134
4. Hasil Validasi Ahli Evaluasi dan Rubrik Penilaian ..........ccc.ccccveenee. 136
5. Hasil Validasi Praktisi Oleh Guru Biologi ..........ccccccovveviiieiiciiene. 138
C. Kepraktisan MOAUL...........cccoiiiiiiiiiie s 139

Xiii



BAB VI PENUTUP

AL KESIMPUIAN e 146
B. SAIaN ..o 147
DAFTAR PUST AKA ettt sae e e nnae e 148
LAMPIRAN Lt a e et e e e e s e e e s nnn e e e e e nees 152
RIWAYAT HIDUP ..ottt 280

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
3.1 Model Pengembangan 4D ... 36
4.1  Cover Depan Modul ........ccoooiiiiiii e 58
4.2 Halaman SampPuUl ........ccooiiiie e 59
4.3 Halaman FIanCIS ......ccccooueiiieiiiie e se e nae e nne s 60
O D - Y1 - | G ] USSR 61
4.5  Daftar GAMDAT .......cooiiiiiieie e 62
4.6 Kata PENQANTAL ...ooivviiiiiiieciie e 63
4.7  Petunjuk Penggunaan Modul ..........cccceoieiieiiiie e 64
4.8 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning ..........ccccccoevevveieneennns 65
4.9 Keterangan Langkah-Langkah Model Problem Based Learning ................. 66
4.10 Indikator Keterampilan BerpiKir Kritis ........ccccooceiviiiiiiiiiciieciee e 67
4.11 Karakteristik Modul Biologi Materi Perubahan Lingkungan ....................... 68
4,12 KOMPELENST INEE v 69
4.13 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi ...........c.ccccceveeee. 70
4.14 PetunjuK BeIAJar .......ccccovveiiiiiiieii et 71
T V-1 (=] o SOOI 72
4.16 RANGKUMAN ...ooiiiicice ettt et e nre e e snaenne s 73
A4.17 Latinan SOAI ....c..ooveiiieeee e 74
4.18 Penilaian DIFl ..cc.cceeiieiiiieiee et st 75
o e I €1 [0 14 1] o OSSOSO 76
4.20 Daftar PUSLAKA ........ccoiiiiiiiiieiicseseee e 77
4.21 Pedoman JAWADEAN ...........coiieiiie e 78
4.22 CoVer BelaKang .......ccocooiiiiiiiiieee 79
4.23 Sebelum Komentar Nomor 1 Direvisi pada Halaman VIII ......................... 82
4.24 Setelah Komentar Nomor 1 Direvisi pada Halaman VII .............c.cccooe. 82
4.25 Sebelum Komentar Nomor 2 Direvisi pada Halaman 24 dan 58 ................. 83
4.26 Setelah Komentar Nomor 2 Direvisi pada Halaman 24 dan 58 .................... 83

XV



4.27
4.28
4.29
4.30
4.31
4.32
4.33
4.34
4.35
4.36
4.37
4.38
4.39
4.40
441
4.42
4.43
4.44
4.45
4.46
4.47
4.48
4.49
4.50
451
4.52
4.53
4.54
4.55

Sebelum Komentar Direvisi pada Halaman 4 ..........c.ccooeveiininiienineenn 84

Setelah Komentar Direvisi pada Halaman 4 ............cccccoooeviiiiiicceccceee, 84
Sebelum Komentar Direvisi pada Halaman'5 ..........cccccoccevvivievicicsie, 85
Setelah Komentar Direvisi pada Halaman 5 ..o, 85
Sebelum Komentar Direvisi pada Halaman 8 ..........c.ccoceveiininiiiiinennn 86
Setelah Komentar Direvisi pada Halaman 8 ............cccccoceeiiiviiiiiciic e 87
Sebelum Komentar DIFeVISI ........cocviiiiiieieie s 87
Setelah KOMENTAr DIFEVISI .....c.ccveiveiieiieieene e et see s 87
Sebelum Komentar DIFEVISI ......cccccueiveieiieii e seese e see e eee e see e 87
Setelah KOMENtar DIFEVISI ........ccueiieiiiiiiieiice e 88
Sebelum Komentar DIFEVISI ........ccccviiiieieiiie s 89
Setelah KOmMeNtar DIFEVISI .......c.coeiiiiiiiieieie e 89
Sebelum Komentar DIFEVISI ......cccccueiveieiiieri e seese e seesie e sree e ee e 90
Setelah KOMENar DIFEVISI .......ccuviieriiiiiiieiise e 91
Sebelum Komentar DIFEVIST ........cccoiiiiiiiiniiie e 92
Setelah KOMeNtar DIFEVISI ......cc.oveiiiiiiiieieie e 93
Sebelum Komentar DIFEVISI .......c.ccveiveieiieieeie e seeiesee s nees 94
Setelah KOMENar DIFEVISI .......ccvviieiiiiieiieie e 95
Sebelum Komentar DIFEVIST ......c.coceeiiiieiiiiiiie e 96
Setelah KOMeNtar DIFEVISI ......cccoeiiiiiiiieieie et 96
Sebelum Komentar DIreVISI ........ccccuviiiiiiiiie e 97
Setelah KOMENar DIFEVISI ........cueiieiiieieiieiece e 97
Sebelum Komentar DIFEVIST ........cccoiieieiiiiiee e 98
Setelah KOMeNtar DIFEVISI ......cc.coviiiiiiiieieie e 98
Kegiatan Validasi Ahli Praktisi kepada Guru 1..........cccccevvivievvevesienieennn, 102
Kegiatan Validasi Ahli Praktisi kepada GUIU 2...........cccooeieniniieninnneeen, 102
Kegiatan Uji Kepraktisan dan Pengisian Lembar Angket oleh 15 Siswa ..... 104
Hasil Diskusi Siswa untuk Pemecahan Masalah pada Pertemuan Ke-1........ 105

Hasil Diskusi Siswa pada Langkah Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan MaSalah ..........oevieee oo 106

XVi



4.56
4.57

4.58
4.59

4.60
4.61

4.62
4.63

4.64
4.65
4.66
4.67
4.68

Hasil Diskusi Siswa untuk Pemecahan Masalah pada Pertemuan Ke-1........ 106
Hasil Diskusi Siswa pada Langkah Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah ... 107
Hasil Diskusi Siswa untuk Pemecahan Masalah pada Pertemuan Ke-1........ 108
Hasil Diskusi Siswa pada Langkah Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah ... 109
Hasil Diskusi Siswa untuk Pemecahan Masalah pada Pertemuan Ke-1........ 110
Hasil Diskusi Siswa pada Langkah Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah ..........cccoocviieiiiicsec e 110
Hasil Diskusi Siswa untuk Pemecahan Masalah pada Pertemuan Ke-1........ 111

Hasil Diskusi Siswa pada Langkah Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah ... 111
Hasil Pengerjaan Latihan Soal pada Pertemuan Ke-1 ..........cccccevvviveinennnnn. 113
Hasil Pengerjaan Latihan Soal pada Pertemuan Ke-1 .........c.ccccooiiviiinennnn 115
Hasil Pengerjaan Latihan Soal pada Pertemuan Ke-1 ........cccccoevveevieinnnn, 117
Hasil Pengerjaan Latihan Soal pada Pertemuan Ke-1 ..........cccccevvivevieennen, 119
Hasil Pengerjaan Latihan Soal pada Pertemuan Ke-1 ..........ccccccevvvierinennenn. 121

Xvii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Indikator Keterampilan BerpiKir KritiS .........ccccocoiiiniiniiiiiieecesee 25
2.2 Indikator dan DeSKIIPSI .....ccvveiiiiiieiie s 26
3.1  Kisi-Kisi Lembar Validasi .........cccccuveiiiiiiniieiinseeee e 47
3.2 Modifikasi SKala LIKEIT .........cccoeiiieiiiieiieece e 49
3.3 Kriteria Kelayakan/KepraktiSan ...........cccceoiiiinininieieene s 50
3.4 Kiriteria Penilaian Modul oleh Ahli Bahan Ajar .........ccccoeviviiieiieciic i, 50
3.5 Kiriteria Penilaian Modul oleh Ahli Perangkat Pembelajaran ....................... 51
3.6  Kriteria Penilaian Modul oleh Ahli Materi .........ccocoovvviinenencieee, 51
3.7 Kiriteria Penilaian Modul oleh Ahli Bahasa .........cccccoevvveiiiin i 51
3.8 Kiriteria Penilaian Rubrik Penilaian Soal ............cccoooiiiiiiiiieees 52
3.9 Kriteria Penilaian Validasi GUIU ........cccoooiiiiiiiiiiiiecee e 52
3.10 Kriteria Penilaian Modul Menurut SISWa .........ccccoovvirineienenene e 52
3.11 Kriteria ValitdaSi ......cccoveieiieiiiie e 53
4.1 Hasil Validasi Bahan AjJar ... 81
4.2 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran ...........cccceovveviieiiievie i 81
4.3 Komentar dari Ahli Bahan AJar ... 81
4.4 Hasil Validasi Materi ........cccooiiiiiiiiiiieese e 86
4.5 Hasil Validasi Bahasa .........cccccoieiiiiiiieiiesece e 88
4.6 Komentar dan Saran dari Ahli Bahasa ..........ccccoviiiiinini e 89
4.7 Hasil Validasi Rubrik Penilaian Soal ...........cccccooiiiininiiiinen e 99
4.8 Hasil Validasi EVAIUASI ............cccoiiiiiiieiei e 99
4.9 Komentar dan Saran dari Ahli EVAlUSH .......c.cccooovevviiniieniie e 100
4.10 Hasil Validasi dari Guru Sebagai Praktisi ..........ccocoovvieiiiieneniiciicecee, 101
4.11 Komentar dan Saran dari Guru 1 Sebagai Praktisi ...........c.ccccevvviviiiiciienns 101
4.12 Komentar dan Saran dari Guru 2 Sebagai Praktisi .........c.ccccoocvvvveviviieniennnn 101
4.13 Hasil Penilaian Uji Keterbacaan oleh 15 Orang Siswa ..........c.ccocevvrvninennne. 103

Xviil



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Lembar Wawancara Guru pada Saat Analisis Kebutuhan ..........c..cccocevene 152
2. Lembar Wawancara Siswa pada Saat Analisis Kebutuhan ................ccccce... 154
3. Lembar Kuesioner Guru pada Saat Analisis Kebutuhan .............cccccccoeiiennin 174
4. Lembar Kuesioner Siswa pada Saat Analisis Kebutuhan ..............cc.coovvnneee. 176
5. SHADUS oo e e 194
B, RPP ittt eere e 197
7. Lembar Validasi Ahli Bahan AjJar .........ccccccoeeiieieeiecc e 212
8. Lembar Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran ...........ccccocevvvvveviveincciennenenn, 216
9. Lembar Validasi Ahli Materi .........cccoooveieiiieiiie e 219
10. Lembar Validasi Anli Bahasa ..........ccccvieiiiiiiniiiiiie e 224
11. Lembar Validasi Ahli Evaluasi (Soal dan Rubrik Penilaian) ...........c.cccco.. 227
12. Lembar Validasi PrakiiSi ..........ccccoiiiiiiniiiiiie e 234
13. Lembar Angket RESPON SISWA ......cciiiiiiiiiiieiie e 242
14. Analisis Hasil Lembar Validasi Dosen Ahli Bahan Ajar .........c.ccccocvvivinnne. 248
15. Analisis Hasil Lembar Validasi Dosen Ahli Perangkat pembelajaran ........... 251
16. Analisis Hasil Lembar Validasi Dosen Ahli Materi ........cccccoocvvvniniiniiinnnnnn 253
17. Analisis Hasil Lembar Validasi Dosen Ahli Bahasa ..........cccccoceviviiiinnnnne. 256
18. Analisis Hasil Lembar Validasi Dosen Ahli Evaluasi ............ccccccooviiernnnnnne. 258
19. Analisis Hasil Lembar Validasi Rubrik Penilaian Soal ..........c...cccocoeiininnne. 259
20. Analisis Hasil Lembar Validasi Praktisi ..........cccccoeiiiniinininnnnenescseseenen 261
21. Analisis Hasil Lembar Angket ReSpon SiSWa ........ccccceviveveiieneeiecieseenenns 263
22. DOKUMENTAST .vverveerieiiieiieiiesieesiesiie s esie e teeseesreesteeee e sreeeeaneesseeneesneenreeneeans 266
23. Surat Keputusan Pembimbing SKIPSI .....cccceveiiriiiniiiiiccecce e 270
24. Undangan Seminar Proposal .........ccccccceoveiieiiiie i 271
25. Daftar Hadir Seminar Proposal ..........ccccccoviveiiiiiiieie e 272
26. Surat Permohonan Pengambilan Data Awal ..., 274
27. PermononNan RISEL ......ccciiiiiieieeie e 275

XiX



28. Surat lzin Penelitian dari Dinas ..........

29. Surat Balasan Penelitian dari Sekolah

30. Laporan Kemajuan Bimbingan Skripsi

XX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi memberikan dampak yang besar dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin maju, sehingga membawa dampak perubahan di segala aspek
kehidupan tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Aspek pendidikan sangat
menentukan kemajuan dan perkembangan kehidupan suatu bangsa di tengah ketatnya
persaingan dan kompetisi diera globalisasi. Menjawab tantangan tersebut, perlunya
membentuk sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keterampilan intelektual
yang tinggi salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
berpikir kritis perlu terus ditumbuh kembangkan melalui penyelenggaraan pendidikan
yang dapat dilaksanakan pada proses pembelajaran. Pendidikan dilaksanakan dalam
bentuk proses pembelajaran yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum sekolah.
Kurikulum sekolah telah sepuluh kali mengalami pembaruan dimulai dari kurikulum
1947 atau disebut rentjana pelajaran 1947, kurikulum 1954 atau disebut rentjana
pelajaran terurai 1954 sampai kurikulum terbaru saat ini yaitu kurikulum 2013.

Pada penerapan kurikulum 2013, keterampilan berpikir Kkritis merupakan
salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa diharapkan mampu
memecahkan masalah secara kritis, dalam mengidentifikasi, memahami, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran. Pembelajaran di sekolah berdasarkan
kurikulum 2013, guru bertindak sebagai fasilitator, pembelajaran berpusat kepada

siswa (student center) bukan pembelajaran berpusat kepada guru (teacher center).



Pembelajaran berpusat kepada siswa (student center) ini harus didukung
dengan model pembelajaran yang sesuai, artinya model pembelajaran yang
diterapkan juga harus memenuhi sintaks-sintaks pembelajaran yang menuntut siswa
untuk lebih aktif. Salah satu model yang menuntut siswa untuk lebih aktif yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model PBL yaitu merupakan
suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis mengembangkan
komunikasi, penalaran dan keterampilan memecahkan masalah. Penerapan dari
model PBL bertujuan untuk menghasilkan siswa yang mandiri dan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya.

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang
melibatkan proses kognitif dalam menganalisis dan mengevaluasi serta mengajak
siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan. Menurut Jacqueline dan
Santrock dalam Sohibi & Siswanto (2012: 135—136) menyatakan bahwa hanya
sedikit sekali sekolah yang menerapkan anak-anak untuk berpikir Kkritis, karena
menurut mereka sekolah terlalu menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan dan
menjawab satu pertanyaan yang benar-benar mendalam agar dipahami siswa dan juga
mereka percaya bahwa banyak murid yang sukses menyelesaikan tugasnya,
mengerjakan ujian dengan baik, dan mendapat nilai baik, tetapi mereka tidak belajar
berpikir secara kritis dan kreatif sehingga sekolah hanya menghasilkan murid yang
hanya berpikir sangat dangkal.

Hal ini sejalan dengan hasil analisis data awal saya dengan teknik

wawancara dan pengisian lembar kuesioner yang dilakukan oleh guru biologi yang



mengajar dikelas X di SMA Negeri 15 Palembang yang menyatakan bahwa dalam
kegiatan belajar mengajar guru belum melatih keterampilan berpikir Kritis siswa
karena dalam pembelajaran guru masih dominan dalam pembelajaran sedangkan hasil
wawancara dengan siswa, mereka menyatakan belum semua guru melatih
keterampilan berpikir kritis siswa walaupun di sekolah tersebut telah menerapkan
kurikulum 2013 sehingga kemampuan berpikir kritis siswa belum terlatih dan juga
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran hanya sebagian komponen yang
melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Bahan ajar adalah seperangkat materi keilmuan yang akan diajarkan guru
kepada siswanya (Hidayat, Saputri, & Agusta, 2017: 60). Sehubungan dengan
pernyataan tersebut, hasil wawancara dan pengisian lembar angket oleh guru dan
siswa di SMAN 15 Palembang, bahan ajar yang dipakai pada pembelajaran biologi
kelas X menggunakan buku cetak dan LKPD saja. Guru belum pernah menggunakan
modul dengan alasan bahwa guru merasa kerepotan untuk ditambahkan beban
membuat modul sendiri dan juga dengan alasan keterbatasan biaya karena modul
memuat hanya satu materi terperinci dalam satu cetak.

Materi pelajaran yaitu segala sesuatu bentuk materi/ilmu baik tertulis
maupun tidak tertulis yang digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI di SMA Negeri 15
Palembang yang telah mempelajari materi perubahan lingkungan pada kelas X
semester genap yang lalu menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami
materi perubahan lingkungan hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu pada saat

pembahasan materi tersebut dan juga didukung dengan model pembelajaran yang



masih konvensional. Hal ini juga didukung dari data hasil belajar siswa pada Ujian
Nasional (UN) didaya serap, berdasarkan hasil persentase penguasaan materi soal
biologi ujian nasional SMA/MA tahun 2015/2016 di SMA Negeri 15 Palembang
menunjukan bahwa pada indikator “menjelaskan keterkaitan antara manusia dengan
perubahan/pencemaran lingkungan” rata-rata skor yang dimiliki sekolah adalah
57,82% untuk tingkat Nasional, untuk tingkat Provinsi 69,13%, untuk tingkat Kota
75,34%, artinya materi ini masih sulit untuk dipahami siswa jika dibuat dalam bentuk
soal yang berisi tentang permasalahan lingkungan dan keterkaitan manusia dengan
permasalahan perubahan lingkungan yang terjadi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini berjudul
“Pengembangan Modul berbasis model Problem Based Learning (PBL) untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Perubahan

Lingkungan di SMA Kelas X”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik pengembangan produk modul berbasis model PBL
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan
lingkungan di SMA kelas X?

2. Bagaimana kelayakan modul pengembangan berbasis model PBL untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan

lingkungan di SMA kelas X?



3.

Bagaimanakah kepraktisan modul berbasis model PBL untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan di SMA

kelas X?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Mengetahui karakteristik pengembangan produk modul berbasis model Problem
Based Learning (PBL) untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis siswa
pada materi perubahan lingkungan di SMA kelas X.

Mengetahui kelayakan modul berbasis model PBL untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan di SMA
kelas X.

Mengetahui kepraktisan modul berbasis model PBL untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan di SMA

kelas X.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, sebagai sumber belajar mandiri dan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa
Bagi guru, menyajikan alternatif pilihan sebagai bahan ajar untuk dapat

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa



Bagi sekolah, memberikan referensi yang bermanfaat untuk sekolah dalam
menciptakan dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di lingkungan
sekolah.

Bagi peneliti, memberikan wawasan dan pengalaman serta mengaplikasikan
materi yang diperoleh mengenai pembuatan modul pengembangan dan
pembelajaran mengunakan model Problem Based Learning (PBL) yang
disatukan menjadi sebuah modul pembelajaran berbasis model PBL untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMA kelas X

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Peneliti mengembangkan modul berbasis model Problem Based Learning

(PBL) terdapat asumsi dan keterbatasan sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup

a.

b.

2

Lokasi penelitian di Universitas Muhammadiyah Palembang dan SMA Negeri 15
Palembang

Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018—Juli 2019

. Batasan Masalah

Objek penelitian dibatasi pada:

a.

b.

Modul yang dikembangkan berbasis model Problem Based Learning (PBL)
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada materi perubahan
lingkungan

Uji Coba Terbatas dilakukan di SMA Negeri 15 Palembang



c. Kelas yang digunakan untuk uji coba terbatas kelas X IPA di SMA Negeri 15
Palembang, sebanyak 15 orang siswa (pemilihan siswa secara purposive
sampling dengan ketentuan 5 orang siswa berkemampuan tinggi, 5 orang siswa
kemampuan sedang dan 5 orang siswa dengan kemampuan rendah).

d. Materi yang digunakan materi perubahan lingkungan

e. Validasi dilakukan oleh satu orang dosen ahli bahan ajar, satu orang dosen ahli
materi, satu orang dosen ahli bahasa, satu orang dosen ahli evaluasi dan guru

sebagai ahli praktisi dan 15 orang siswa untuk menguji kepraktisan

F. Spesifikasi Produk

Modul yang dikembangkan berupa media cetak yang menggunakan satu
kompetensi dasar yaitu perubahan lingkungan. Modul dikembangkan sesuai dengan
karakteristik modul yang terdapat pada Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2013
yaitu, petunjuk mandiri (self instruction, kesatuan isi (self contained), berdiri sendiri
(stand alone), adaftif (adaftive), bersahabat pemakai (user friendly). Tampilan fisik
modul yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan ketentuan standar 1SO,
yaitu kertas ukuran A4, Jenis huruf yang digunakan times new roman 12 pt yang
dominan di dalam modul, sedangkan ukuran huruf di dalam tabel dan keterangan
gambar 10 pt, penggunaan satu jenis huruf yang dominan dalam isi modul bertujuan
agar tulisan memudahkan siswa untuk membaca, ilustrasi gambar menarik dan jelas
sesuai dengan bentuk, warna, ukuran yang proposional sesuai dengan realita objek.

Penggunaan ilustrasi gambar yang disajikan sesuai dengan isi materi yang dibahas.



Selain itu modul ini memiliki kegiatan dengan 5 langkah berdasarkan model
Problem Based Learning. Pertama mengorientasi siswa pada masalah; siswa
diberikan suatu permasalahan yang dapat mereka temui di kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan perubahan lingkungan yang nantinya akan dipecahkan oleh siswa
secara berdiskusi dengan kelompoknya. Kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar.
Pada langkah ini modul tersebut mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
yang terdiri dari 2-3 orang setiap kelompoknya untuk memecahkan masalah tersebut.
Ketiga yaitu membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada langkah ini di
dalam modul menguraikan materi perubahan lingkungan sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi pada pertemuan tersebut, Keempat yaitu mengembangkan
dan menyajikan hasil karya. Pada langkah ini modul tersebut mengarahkan untuk
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan masing-masing kelompok
lain diberi kesempatan menanggapi hasil pemecahan kelompok yang presentasi.
kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada
langkah ini terdapat rangkuman, soal latihan, dan penilaian diri. Untuk pembuatan
soal pada modul ini menggunakan soal berpikir Kkritis yang terdiri dari 6 indikator
yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, menjelaskan dan pengaturan diri yang
kemudian diturunkan menjadi beberapa sub indikator dan disesuaikan dengan IPK
untuk dijadikan soal latihan di dalam modul.

Produk yang dikembangkan adalah modul biologi khusus siswa berbasis
model Problem Based Learning (PBL) untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis pada materi perubahan lingkungan. Spesifikasi produk yang dikembangkan

meliputi halaman sampul, francis, daftar isi, daftar gambar, kata pengantar, petunjuk



penggunaan modul, langkah-langkah model PBL, indikator keterampilan berfikir

kritis, karakteristik modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian

kompetensi, petunjuk belajar, permasalahan yang akan dipecahkan siswa, materi,

rangkuman, latihan, penilaian diri, glosarium, daftar pustaka, dan pedoman jawaban

yang dikemas dengan tampilan yang menarik.

G. Definisi Operasional

Untuk mengarahkan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa istilah

yang didefinisikan dalam pengembangan produk sebagai berikut:

1.

Modul merupakan bahan ajar berbentuk cetak, memiliki satu tema terpadu,
menyajikan kepada siswa keterangan-keterangan yang diperlukan untuk
menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan berpikir kritisnya.
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
berlandaskan pada proses pemecahan masalah pada dunia nyata yang melibatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan lebih banyak mengungkapkan
kemampuan aspek kogitif.

Keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan proses kognitif dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu
permasalahan sehingga menemukan suatu solusi yang tepat.

Materi Perubahan Lingkungan. Perubahan lingkungan adalah berubahnya kondisi
lingkungan akibat masuknya atau dimasukkannya makluk hidup, zat energi, dan

atau komponen lain ke dalam lingkungan.
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